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A. Deskripsi Mata Kuliah 

Mata kuliah Bermain membahas secara mendalam konsep bermain, manfaat, 
dan bentuknya pada anak usia dini. Isi pokok mata kuliah ini meliputi: (1) 
pengantar konsep dan teori bermain, (2) bermain dan perkembangan anak, (3) 
perkembangan dan jenis bermain, (4) kegiatan bermain di dalam dan luar 
sekolah, (5) lingkungan dan alat bermain, (6) bermain dalam gamitan 
pendidikan (terapi bermain), dan (7) kegiatan bermain praktis bagi anak usia 
dini. Dengan mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu 
memahami konsep dan pratik bermain bagi anak usia dini sehingga di masa 
yang akan datang mahasiswa akan mampu melaksanakan pendidikan pada 
anak usia dini dengan tepat. 
 

B. Tujuan Mata Kuliah 
Secara umum mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh 
pengetahuan tentang konsep bermain dalam pendidikan anak usia dini. Secara 
khusus tujuan mata kuliah ini adalah agar mahasiswa dapat memahami dan 
menjelaskan: 
1. konsep dasar teori bermain; 
2. konsep bermain dan perkembangan anak;  
3. konsep perkembangan dan jenis bermain; 
4. konsep kegiatan bermain di dalam dan luar sekolah; 
5. konsep lingkungan dan alat bermain; 
6. konsep bermain dalam gamitan pendidikan (terapi bermain) 

konsep kegiatan bermain praktis bagi anak usia dini. 
 
C. Materi Mata Kuliah 

 
Isi pokok mata kuliah ini meliputi: (1) pengantar konsep dan teori bermain, (2) 
bermain dan perkembangan anak, (3) perkembangan dan jenis bermain, (4) 
kegiatan bermain di dalam dan luar sekolah, (5) lingkungan dan alat bermain, 
(6) bermain dalam gamitan pendidikan (terapi bermain), dan (7) kegiatan 
bermain praktis bagi anak usia dini.Rinciannyasebagai berikut. 
Pertemuan 1-2   : Pengantar Konsep Bermain  



a. Teori-teori Klasik tentang bermain 
b. Teori-teori Kontemporer/Modern tentang 

bermain 
c. Definisi Bermain 
d. Karakteristik Bermain 
e. Jenis Bermain 
f. Aplikasi teori Modern dalam Bermain 

Pertemuan 3    : Bermain dan Perkembangan Anak 
a. Bermain dan Perkembangan Kognitif 
b. Bermain dan Perkembangan Bahasa 
c. Bermain dan Perkembangan Sosial 
d. Bermain dan Perkembangan Kreativitas 
e. Bermain dan Perkembangna Emosional 

Pertemuan 4    : Perkembangan Bermain 
a. Konsep Perkembangan Bermain 
b. Perkembangan Bermain Sosial 
c. Perkembangan Bermain Objek 
d. Perkembangan Bermain Simbolik 
e. Perkembangan Bermain Motorik 
f. Perkembangan Bermain Usia Sekolah (6-8 th) 

Pertemuan 5    : Perbedaan Individu dalam Bermain 
a. Faktor Gender dan Bermain 
b. Faktor Lingkungan dan Gender 
c. Personalitas dan Bermain 
d. Faktor Lingkungan dan Personalitas  
e. Faktor Budaya dan Bermain 

Pertemuan 6   : Lingkungan Bermain 
a. Syarat Lingkungan Bermain 
b. Lingkungan Bermain Indoor 
c. Lingkungan Bermain Outdoor 
d. Strategi Menciptakan Lingkungan Bermain 

Pertemuan 7   : Alat Bermain 
a. Jenis Alat Bermain 
b. Material Peralatan Bermain 
c. Memilih Peralatan Bermain 
d. Alat Permainan Edukatif (APE) 

Pertemuan 8   : UTS 
Pertemuan 9-10   : Menciptakan Alat Bermain 

a. Asumsi Dasar Kebutuhan Alat Bermain 
b. Tips Menciptakan Alat Bermain 
c. Dimensi-dimensi Pembuatan Alat Bermain 
d. Menciptakan Alat Bermaian dalam Gamitan 

Dimensi Perkembangan Anak 
Pertemuan 11  : Keterlibatan Guru dalam Kegiatan Bermain 

a. Bermain di Rumah dan di Sekolah 
b. Peran Guru dalan Kegiatan Bermain 



c. Strategi bagi Guru untuk Memperkaya 
Permainan 

d. Observasi Bermain 
e. Pelatihan Bermain 

Pertemuan 12-13 : Bermaian dalam Dimensi Akademik PAUD 
a. Standar dan Peran Bermain bagi Pendidikan 

Literasi AUD 
b. Bermain dan Matematika AUD 
c. Bermain dan Sains AUD 
d. Bermain dan Sosial AUD 
e. Bermain dan Karakter AUD 

Pertemuan 14  : Bermain untuk Anak Berkebutuhan Khusus 
a. Bermaian dan Pendidikan Khusus 
b. Efek Ketidakmampuan Anak terhadap 

Bermain 
c. Rekomendasi bagi Guru 

 
Pertemuan 15  : Terapi Bermain 

a. Kekuatan Terapeutik Bermain dan terapi 
Bermain 

b. Panduan Dasar Penerapan Terapi Bermain di 
Sekolah 

c. Tantangan dan Kendala Penerapan terapi 
Bermain di Sekolah 

d. Sesi Bermain 
e. Aplikasi Terapi Bermain bagi AUD 

Pertemuan 16   : UAS 
 
D. PendekatanPerkuliahan 

Pelaksanaan proses belajar mengajar pada mata kuliah ini dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan humanistiskonstruktivis dengan 
menggunakan berbagai metode dan teknik pembelajaran. Metode dan teknik 
pembelajaran  yang dipilih adalah metode dan teknik pembelajaran yang 
bersifat interaktif yang mengacu pada model pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif.  
Pada proses pembelajaran, mahasiswa dituntut aktif dan kreatif untuk 
menemukan konsep keilmuan secara mandiri maupun secara kelompok. Oleh 
sebab itu, model seminar dan guided teaching akan digunakan sebagai model 
inti dalam pembelajaran yang didukung oleh model-model pembelajaran lain 
seperti model curah pendapat, inquiry, discovery dan learning from 
presentation. Teknik diskusi, tanya jawab, ceramah akan digunakan untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
 

E. Media  
1. Laptop 
2. Infokus 



3. Media lainnnya. 
 

F. Evaluasi 
Untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi oleh mahasiswa dilakukan 
proses evaluasi dalam berbagai jenis dan bentuk. Jenis evaluasi yang 
digunakan dalam mata kuliah ini adalah: (1) Tugas (20%), (2) Ujian Tengah 
Semester (40%), dan (3) Ujian Akhir Semester (40%). Bentuk evaluasi yang 
digunakan adalah Ujian Tulis, Ujian Lisan, dan Ujian Perbuatan. 
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN 
Mata Kuliah  : Bermain 
Kompetensi Umum : Mahasiswa mampumenjelaskankonsep bermain dalam pendidikan anak usia dini. 
Pertemuan   : 1-16 
 

PERTEMUAN POKOK BAHASAN INDIKATOR 
KETERCAPAIAN 

KEGIATAN 
PERKULIAHAN 

PENILAIAN 

1 a. Teori-teori Klasik tentang 
bermain 

b. Teori-teori Kontemporer/Modern 
tentang bermain 

c. Definisi Bermain 

Mahasiswamampumenjelask
anhalihwalpokokbahasanter
maktub 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan 
model interaktif. 

1. TesTulis 
2. TesLisan 
3. TesProduk 

2 a. Karakteristik Bermain 
b. Jenis Bermain 
c. Aplikasi teori Modern dalam 

Bermain 

Mahasiswamampumenjelask
anhalihwalpokokbahasanter
maktub 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan 
model interaktif. 

3 Bermain dan Perkembangan Anak Mahasiswamampumenjelask
anhalihwalpokokbahasanter
maktub 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan 
model interaktif. 

4 Perkembangan Bermain Mahasiswamampumenjelask
anhalihwalpokokbahasanter
maktub 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan 
model interaktif. 

5 Perbedaan Individu dalam Bermain Mahasiswamampumenjelask
anhalihwalpokokbahasanter
maktub 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan 
model interaktif. 

6 Lingkungan Bermain Mahasiswamampumenjelask
anhalihwalpokokbahasanter
maktub 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan 
model interaktif. 



7 Alat Bermain Mahasiswamampumenjelask
anhalihwalpokokbahasanter
maktub 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan 
model interaktif. 

8 UTS   
9-10 Menciptakan Alat Bermain Mahasiswamampumenjelask

anhalihwalpokokbahasanter
maktub 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan 
model interaktif. 

11 Keterlibatan Guru dalam Kegiatan 
Bermain 

Mahasiswamampumenjelask
anhalihwalpokokbahasanter
maktub 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan 
model interaktif. 

12-13 Bermaian dalam Dimensi Akademik 
PAUD 

Mahasiswamampumenjelask
anhalihwalpokokbahasanter
maktub 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan 
model interaktif. 

14 Bermain untuk Anak Berkebutuhan 
Khusus 

Mahasiswamampumenjelask
anhalihwalpokokbahasanter
maktub 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan 
model interaktif. 

15 Terapi Bermain Mahasiswamampumenjelask
anhalihwalpokokbahasanter
maktub 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan 
model interaktif. 

16 UAS   
 
 
 


